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ABSTRACT

Aims of this research was to determine the effect of distance and the duration of straw
count above liquid nitrogen to the Quality of Frozen Simental Cattle. This study used a sample
derived from simmental cattle from BBIB singosari as much as 48 straw divided into 8
treatments. P1(0,5cm 15 sec), P2(0,5¢cm 30 sec), P3( 0,5cm 45 sec), P4(0,5cm 60 sec), P5(1,5¢cm
15 sec), P6(1,5cm 30 sec), P7(1,5cm 45 sec), P8(1,5cm 60 sec) and repeated as much as 6 times
then observed for motility and viability of post thawing spermatozoa. The data obtained were
analyzed using SPSS 16.0. The data obtained were analyzed using SPSS 16.0. The results
showed that the duration of straw count and the position of straw from liquid nitrogen not
significant (P>0,05) on post thawing motility. The position of straw from liquid nitrogen not
signifant (P>0,05) on post thawing viability. The conclusion of this research showed that 0,5 cm
15 sec give the higher post thawing motility.
Key words : straw of Simmental cattle, distance, duration, motility, viability

Pendahuluan Menurut Foote and Kaproth (2002)
Ketidakberhasilan IB di lapangan se- suhu yang tidak sesuai selama prosesing

ring ditandai adanya kawin berulang semen dapat mempengaruhi nilai PTM

(Affandhy dkk., 2006 dan Riady, 2006). semen beku. Suhu dimanifestasikan dengan

Sapi yang me-ngalami kawin berulang pada jarak straw dari N cair. Penghitungan

umumnya ditan-dai dengan panjangnya straw dengan rak diatas permukaan N cair

calving interval (18-24 bulan), rendahnya memiliki kemungkinan dapat menurunkan

angka konsepsi (< 40%), dan tingginya kualitas semen beku, na-mun penghitungan

service per conception (>3) (Rustamaji straw harus tetap dilakukan guna meng-

dkk., 2007). Kejadian kawin ber-ulang hindari kesalahan jumlah dan ke-cacatan

melanda hampir di seluruh dunia, yaitu straw yang akan didistribusikan.

berkisar antara 5,5-33,3% (Gustafsson dan

Emanuelsson, 2002; Yusuf et al., 2010). Ita Metode Penelitian

(2015) melaporkan bahwa kejadian kawin Sampel Penelitian

ber-ulang di daerah kedamean gresik Sampel yang digunakan dalam pene-

periode 2014 sebesar 20,3%. litian ini adalah produk semen beku sapi
Kualitas semen beku yang di produksi simmental dengan nama pejantan Aldwin

ha-rus memiliki nilai Post Thawing Motility dan kode batch PP 0117 yang di produksi

(PTM) lebih dari 40% dan gerakan individu oleh Balai Be-sar Inseminasi Buatan

2-3 (SNI 4869.1: 2008). Nilai PTM tersebut Singosari.

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu teknik thawing, ketersediaan nitrogen Perlakuan

cair, handling semen beku, dan teknik Sebelum pendistribusian, dilakukan

pemindahan straw (Selk, 2002 dan Afiati, penghitungan jumlah straw yang dilakukan

dkk., 2004). di dalam container yang berisi nitrogen cair.

Dalam penelitian ini straw diletakkan di
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atas rak dengan beberapa jarak dari nitrogen

cair, dengan perlakuan sebagai berikut:

e P1 : straw diletakkan pada jarak 0,5 cm
dari nitrogen cair selama 15 detik

e P2 : straw diletakkan pada jarak 0,5 cm
dari nitrogen cair selama 30 detik

e P3 : straw diletakkan pada jarak 0,5 cm
dari nitrogen cair selama 45 detik

e P4 : straw diletakkan pada jarak 0,5 cm
dari nitrogen cair selama 60 detik

e P5 : straw diletakkan pada jarak 1,5 cm
dari nitrogen cair selama 15 detik

e P6 : straw diletakkan pada jarak 1,5 cm
dari nitrogen cair selama 30 detik

e P7 : straw diletakkan pada jarak 1,5 cm
dari nitrogen cair selama 45 detik

e P8 : straw diletakkan pada jarak 1,5 cm
dari nitrogen cair selama 60 detik

Pemeriksaan Motilitas Spermatozoa Post
Thawing

Penilaian dilakukan berdasarkan per-
sentase gerak individu spermatozoa yang
progresif dan kecepatan gerak individu
spermatozoa dari minimal 5 lapang pan-
dang. Penentuan presentase motilitas sper-
matozoa oleh susilo-wati (2010) dapat
menggunakan rumus :

% motilitas spermatozoa =
jumlah t j
jumlah spermatozoa progresif x 100

%

total spermatozoa yang diamati

Pemeriksaan Viabilitas Spermatozoa
Post Thawing

Pada spermatozoa yang hidup tidak
akan terwarnai oleh zat warna, sedangkan
spermatozoa yang mati akan terwarnai.
Spermatozoa yang mati berwarna merah
keunguan dan yang hidup berwarna putih
tanpa warna (Susilowati dkk., 2010).
%viabilitas spermatozoa =

jumlah spermatozoa yang hidup
jumlah spermatozoa yang dihitung

X 100%

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
faktorial dua arah dengan interaksi lama
waktu penghitungan straw dan posisi jarak
straw di atas permukaan nitrogen cair serta
ulangan yang diberikan adalah 6 kali.

Hasil

Hasil analisis menggunakan ANOVA
menunjukkan bahwa antara jarak dan lama
waktu proses penghitungan straw sebelum

distribusi tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
terhadap motilitas spermatozoa sapi sim-
mental post thawing. Data hasil pemerik-
saan rerata persentase motilitas spermato-
zoa sapi Simmental post thawing disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata dan standar devisiasi
persentase motilitas spermatozoa
sapi simental post thawing.

Lama Waktu Jarak Posisi Straw di Atas

Penghitungan Permukaan Nitrogen Cair
Straw 0,5cm 1,5cm
15 detik 40,83% £ 40°+ 0,00
2,04
30 detik 40°+ 0,00 39,17%
2,04
45 detik 39,17% 39,17%+
2,04 2,04
60 detik 39,17%+ 39,17%+
2,04 2,04

Keterangan : Superskrip dengan notasi yang
sama pada kolom menun-
jukkan tidak ada perbedaan
yang nyata (p>0,05).

Hasil pemeriksaan mitilitas spermato-
zoa pada Tabel 1. menunjukkan P1 (jarak
0,5 cm 15 detik) menggambarkan hasil
rerata motilitas spermatozoa post thawing
paling tinggi dibandingkan dengan perla-
kuan lain.

Hasil analisis menggunakan ANOVA
me-nunjukkan bahwa antara jarak dan lama
waktu proses penghitungan straw sebelum
distribusi tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
terhadap viabilitas spermatozoa sapi sim-
mental post thawing. Data hasil pemerik-
saan rerata persentase viabilitas spermato-
zoa sapi simmental post thawing disajikan
pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 hasil pemerik-
saan viabilitas spermatozoa menunjukkan
angka viabilitas setelah diberikan perlakuan
dengan pewarnaan eosin negrosin meng-
hasilkan per-lakuan tertinggi persentase
pada P1(0,5 cm,15detik) dan P2(0,5-
cm,30detik).

Hasil pemeriksaan viabilitas sperma-
tozoa dengan pewarnaan eosin-negrosin
menunjuk-kan adanya spermatozoa yang
hidup dan mati disajikan pada Gambar 3.
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Tabel 2. Viabilitas dan standar devisiasi
spermatozoa sapi simmental
post thawing

Lama Waktu Jarak Posisi Straw di Atas
Penghitungan Permukaan Nitrogen Cair
Straw 0,5cm 1,5¢cm

15 detik 59, 16* + 56,66%
2,56 4,41

30 detik 59,16% 55,16%
2,56 3,06

45 detik 56,50%+ 55,16%
6,47 5,91

60 detik 56,50% 54, 66°
6.37 3,50

Keterangan : Superskrip dengan notasi yang
sama pada kolom menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata (P>0,05).

Gambar 3. Pemeriksaan Mikroskop
Viabilitas Spermatozoa dengan Metode Pre-
parat Ulasmenggunakan pewarnaan eosin
negrosin pada perbesaran 400X

Keterangan :

A. Spermatozoa hidup (kepala spermatozoa
putih transparan)

B. Spermatozoa mati (kepala spermatozoa
berwarna merah keunguan)

Pembahasan

Hasil analisis menggunakan ANOVA
menunjukkan bahwa antara jarak dan lama
waktu proses penghitungan straw sebelum
distribusi tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
terhadap motilitas spermatozoa sapi sim-
mental post thawing. Hal ini dikarenakan
pada jarak 0,5 cm memiliki suhu +179,5°C,
dan pada jarak 1,5 cm memiliki suhu
+160°C.

Hal ini sesuai dengan penelitian Lim et
al.,(2010) yang melaporkan bahwa Posisi
straw pada jarak 1-2 cm di atas permukaan
nitrogen cair memiliki suhu +-185,5°C hal
ini memungkinkan tidak terjadi perbedaan
nyata terhadap motilitas spermatozoa sapi
simmental post thawing.

Ekor spermatozoa merupakan pengge-
rak spermatozoa. Mitokondria yang terda-
pat pada bagian midpiece ekor spermatozoa
memproduksi energi untuk menggunakan
aksonema dan menyebabkan spermatozoa
bergerak maju (Garner dan Hafez 2000).
Ketika terjadi perubahan suhu yang
signifikan karena proses pembekuan dan
thawingakan mempengaruhi membran plas-
ma spermatozoa, Vaitu terjadinya peru-
bahan konfigurasi membran plasma. Jika
terjadi perubahan kouivigurasi membran
plasma pada midpiece, maka enzim aspartat
aminotransferase yang berfungsi merubah
ATP menjadi ADP akan keluar dari sel, se-
hingga energi yang dibutuhkan untuk
pergerakan spermatozoa tidak akan ierben-
tuk dan spermatozoa akan Kkehilangan
motilitasnya (Colenbrander et al. 1992).

Cerolini et al. (2001), Dziekonska et al.
(2009) dan Gillan et al. (2004) juga menya-
takan bahwa pendinginan dan thawing akan
merusak lipoprotein yang ada pada mem-
bran sperma. Perubahan struktur yang diha-
silkan dalam membran sel sperma post-
thawing terutama terkait dengan kemam-
puan untuk mengubah sumber energi. Hal
ini memengaruhi metabolisme seluler dan
fungsi sperma seperti motilitas.

Hasil analisis menggunakan ANOVA
menunjukkan bahwa antara jarak dan lama
waktu proses penghitungan straw sebelum
distribusi tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
terhadap viabilitas spermatozoa sapi
simmental post thawing.

Perlakuan P1(jarak0,5 cm selama 15
detik) dan P2 ( jarak 0,5 cm selama 30
detik) menunjukkan hasil rerata viabilitas
sperma-tozoa post thawing paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal
ini dikarenakan pada jarak 0,5 cm suhu uap
N2 cair tidak mengalami kenaikan yang
drastis dari suhu didalam N cair -196°C.
Penelitian Hidayatin (2002) menyatakan
bahwa dibutuhkan 50% spermatozoa yang
hidup dan motil untuk di-pakai dalam IB.
Spermatozoa yang memiliki persentase
hidup yang tinggi menandakan bahwa
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membran plasma masih utuh secara fisik,
sehingga organel sel spermatozoa akan
terlindungi, kebutuhan zat-zat makanan dan
ion- ion untuk proses metabolisme tersedia.

Kerusakan yang terjadi pada post
thawing dapat disebabkan karena kenaikan
suhu yang menimbulkan rusaknya lipo-
protein yang ada pada membran sperma-
tozoa. Kerusakan integritas membran sel
akan mempengaruhi fungsi komponen
membran sel spermatozoa yang terdiri dari
43% lipid, 48% protein dan 9% karbohidrat
(Park & Graham 1992). Apabila membran
plasma spematozoa sudah menga-lami
kerusakan, maka metabolisme spermato-zoa
akan terganggu dan mulai kehilangan
motilitasnya dan kemampuan spermatozoa
untuk fertilisasi. Kejadian ini mengakibat-
kan kematian spermatozoa yang berdampak
pada menurunnya viabilitas spermatozoa
(Yulna-wati & Setiadi 2005).

Selama proses pembekuan hingga tha-
wing spermatozoa terpapar stressful envi-
ronment yaitu cold shock, osmotic stress
dan kris-talisasi, hal tersebut termasuk
terjadinya peningkatan suhu dari -196°C ke
suhu uap N cair dengan beberapa jarak
tertentu ketika dilakukan proses penghi-
tungan straw. Paparan tersebut mengakibat-
kan kerusakan irreversible pada struktur
dan fungsi sel yang mana dapat menu-
runkan hingga 50% viabilitas sperma-tozoa
post thawing (Celeghini et al., 2008 dan
Watson et al., 2000).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dila-
kukan, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh hingga pada jarak 1,5 cm
dan lama waktu 60 detik pada proses
penghitungan straw sebelum distribusi
terhadap kualitas se-men beku sapi
simentalpost thawing.
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